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Data on the prevalence of causes of maternal death in Indonesia are mostly caused by bleeding. 

The average prevalence of maternal deaths due to bleeding in Indonesia in 2020 is (28.8%). 

One of the risk factors for postpartum hemorrhage is anemia. Anemia in pregnant women can 

cause postpartum hemorrhage because low Hb levels can affect the workings of the uterine 

muscles and result in impaired contractions during labor. The aim of this study was to determine 

the relationship between anemia and the incidence of postpartum hemorrhage at the Delima 

Asri Karawang maternity hospital in 2020. This study used an analytical study with a case-

control approach. The population in this study was 287 mothers giving birth in 2020. The 

number of case and control samples was made in a 1:1 ratio by following the number of case 

samples that met the inclusion and exclusion criteria, namely, there were 68 case samples and 

68 control samples. Bivariate data analysis using the chi-square test assisted with SPSS 26 for 

window. The results of the study showed that mothers with postpartum hemorrhage experienced 

anemia (85%), and mothers without postpartum hemorrhage were not anemic (88.2%). The Chi-

square statistical test showed that there was a relationship between anemia and the incidence of 

postpartum hemorrhage with a value (p = 0.000). The conclusion of this study is that there is a 

relationship between anemia and the incidence of postpartum hemorrhage at the Delima Asri 

Karawang Maternity Hospital in 2020. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan upaya kesehatan ibu, di antaranya dapat dilihat 

dari indikator Angka Kematian Ibu (AKI). Indikator ini tidak hanya 

mampu menilai program kesehatan ibu, tetapi juga mampu menilai 

derajat kesehatan masyarakat (Kemenkes RI, 2017). Menurut 

kemenkes RI tahun 2010 dalam wahyuny (2017) mengatakan 

bahwa tiga faktor utama kematian ibu melahirkan adalah 

perdarahan (28%), eklamsia (24%), dan infeksi (11%). Salah satu 

penyebab tidak langsung kematian ibu adalah anemia pada 

kehamilan sebanyak 40%. Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan 

salah satu indikator untuk melihat keberhasilan upaya kesehatan 

ibu. AKI adalah rasio kematian ibu selama masa kehamilan, 

persalinan dan nifas yang disebabkan oleh kehamilan, persalinan, 

dan nifas atau pengelolaannya. Hasil Survey Demografi dan 

Kesehatan Indonesia menyebutkan bahwa terjadi penurunan angka 

kematian ibu (AKI) selama periode 1991-2015 dari 390 menjadi 

305 per 100.000 kelahiran hidup (Profil Kesehatan Indonesia, 

2019). 

Perdarahan merupakan penyebab utama kematian maternal. 

Dampak yang dapat ditimbulkan oleh perdarahan postpartum 

adalah syok hemoragik, anemia, dan Sindrom Sheehan. Akibat 

terjadinya perdarahan, ibu akan mengalami syok dan menurunnya 

kesadaran akibat banyaknya darah yang keluar. Hal ini 

menyebabkan gangguan sirkulasi darah ke seluruh tubuh dan dapat 

menyebabkan hipovolemia berat . (Manuaba, 2007) 

Perdarahan postpartum dapat disebabkan oleh faktor penyebab 

langsung dan faktor penyebab tidak langsung. Dimana faktor 

penyebab langsung perdarahan postpartum adalah atonia uteri, 

retensio plasenta, trauma, dan gangguan koagulasi. Sedangkan 

faktor tidak langsung yang menjadi faktor predisposisi adalah usia 

ibu, paritas, jarak lahir, partus lama, peregangan uterus yang 

berlebihan, oksitosin drip, anemia, dan persalinan dengan tindakan. 

(Mochtar, 2012) 

Anemia menjadi salah satu faktor risiko terjadinya perdarahan 

postpartum. Hal ini disebabkan karena berkurangnya sel darah 

merah dalam darah atau yang disebut hemoglobin. Ketika kadar 

hemoglobin kurang maka jumlah oksigen di dalam tubuh pun 

menurun, sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan oksigen ke 

seluruh jaringan yang ada di dalam tubuh. Padahal untuk membuat 

rahim berkontraksi, dibutuhkan energi dan oksigen yang disuplai 

oleh darah. Sementara makin tipis suplai kebutuhan tadi, 

kemampuan kontraksi pun melemah yang dapat mengarahkan ke 

atonia uteri. 

Pada kehamilan relatif terjadi anemia karena ibu hamil 

mengalami hemodelusi (pengenceran) dengan peningkatan volume 

30% sampai 40% yang puncaknya pada kehamilan 32 sampai 34 

minggu. Jumlah peningkatan sel darah 18% sampai 30% dan 

haemoglobin sekitar 19%. Anemia pada ibu hamil sering dijumpai 

pada trisemester I dan trisemester III. Tetapi paling banyak 

ditemukan pada trisemester III. Pada trisemester I ibu hamil 
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mengalami masa mual dan muntah. Hal ini dapat menyebabkan 

berkurangnya ketersediaan zat besi. Sedangkan pada trisemester III 

dikarenakan zat besi dibutuhkan oleh janin untuk pertumbuhan dan 

perkembangan. Oleh karena itu, janin menyerap zat besi dari ibu 

yang menyebabkan kebutuhan ibu akan zat besi bertambah. Jika ibu 

hamil tidak memperhatikan status nutrisinya maka dapat 

menyebabkan ibu anemia. Kebutuhan akan zat besi selama 

kehamilan kurang lebih 1000 mg. Kebutuhan zat besi pada 

trisemester I relatif sedikit sekitar 0,8 mg sehari dan meningkat 

selama trisemester II dan trisemester III yaitu 6,3 mg sehari 

(Manuaba, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada tahun 2017 

terdapat hubungan yang bermakna antara anemia dengan kejadian 

perdarahan post partum. Menyatakan bahwa Peneliti berasumsi 

bahwa pengenceran darah   dianggap   sebagai penyesuaian  diri  

secara  fisiologis  dalam kehamilan  dan  bermanfaat  bagi  wanita. 

Pertama-tama pengenceran ini meringankan  beban  jantung   yang  

harus bekerja  lebih  berat  dalam  masa  hamil, karena  sebagai  

akibat  hidremia cardiac output meningkat.  Kerja  jantung  lebih 

ringan  apabila  viskositas  darah  rendah. Resistensi perifer 

berkurang pula, sehingga tekanan darah tidak naik. Kedua, pada 

perdarahan   waktu   persalinan, banyaknya  unsur  besi  yang  hilang  

lebih sedikit dibandingkan dengan apabila darah itu tetap   kental. 

Bertambahnya darah dalam kehamilan sudah mulai sejak 

kehamilan umur 10 minggu dan mencapai puncaknya dalam 

kehamilan antara 32 dan 36 minggu Sebagai suatu keadaan khusus, 

kehamilan,persalinan,  dan  post  partum cukup menguras cadangan 

besi ibu. Oleh karena   itu   jarak   minimum   antara persalinan  

yang  satu  dengan  kehamilan yang  berikutnya  2  tahun.  Jarak  ini  

di anggap   adekuat   untuk   menggantikan kurang  lebih  1000  mg  

zat  besi  yang terkuras   selama  kehamilan,   persalinan, dan post 

partum ( Amirrudin 2017) 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas peneliti 

ingin mengetahui apakah terdapat Hubungan Anemia Dengan 

Kejadian Perdarahan Post Partum Pada Ibu Bersalin di Rumah 

Bersalin Delima Asri tahun 2020. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif secara Case Control yaitu suatu 

penelitian (survei) analitik yang menyangkut bagaimana faktor 

risiko dipelajari dengan penggunakan pendekatan retrospective. 

Dengan kata lain, efek (penyakit atau status kesehatan) 

diidentifikasikan pada saat ini, kemudian faktor resiko 

diidentifikasi ada atau terjadinya pada waktu yang lalu. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 di 

Rumah Bersalin Delima Asri Karawang dengan jumlah populasi 

sebanyak 136 sampel. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

kasus dan kontrol masing-masing 68 orang. 

Analisis yang digunakan adalah analisis univariat 

menggunakan distribusi frekuensi untuk menggambarkan setiap 

variabel dan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan anemia dengan kejadian perdarahan post 

partum pada ibu bersalin di Rumah Bersalin Delima Asri tahun 

2020. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi frekuensi kejadian Anemia dalam Kehamilan 

Kejadian Anemia 
Kasus Kontrol 

Frekuensi % Frekuensi % 

Anemia 58 85,3 8 11,8 

Tidak Anemia 10 14,7 60 88,2 

Jumlah 68 100,0 68 100,0 

Hasil analisis menunjukan bahwa kelompok kasus tahun 2020 

hampir seluruhnya ibu hamil dengan anemia yang terjadi 

perdarahan postpartum yaitu sebanyak (85,3%), sedangkan pada 

kelompok kontrol yaitu ibu hamil dengan anemia yang tidak 

perdarahan postpartum adalah sebanyak (11,8%) 

 

Tabel 2 Distirbusi Frekuensi Kejadian Perdarahan Postpartum 

Kejadian Perdarahan 

Postpartum 

Frekuensi Persentase (%) 

Perdarahan 68 50,0 
Tidak Perdarahan 68 50,0 

Jumlah 136 100,0 

 

Hasil analisis menunjukan kejadian perdarahan postpartum di 

Rumah Bersalin Delima asri karawang tahun 2020 sebanyak 68 

responden mengalami perdarahan, dan 68 responden tidak 

mengalami perdarahan. 

 

Tabel 3 Tabulasi Silang Hubungan Anemia dengan Kejadian Perdarahan 

             Postpartum 

Variabel 
Perdarahan Postpartum Total p-value 

Ya % Tidak % F % 

Anemia 58 85,3 8 11,8 66 48,5 

0,000 Tidak 

Anemia 
10 14,7 60 88,2 70 51,5 

Total 68 100,0 68 100,0 136 100,0  

 

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan chi-square 

didapatkan nilai p=0,000 (p<α, α=0,05), maka Ho ditolak yang 

artinya ada hubungan Anemia dengan kejadian perdarahan 

postpartum di Rumah Bersalin Delima Asri Karawang tahun 2020. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ibu bersalin yang 

mengalami kejadian perdarahan postpartum mayoritas mengalami 

anemia dalam kehamilan (85,3 %) sedangkan ibu bersalin yang 

tidak mengalami perdarahan postpartum mayoritas tidak 

mengalami anemia dalam kehamilan (88,2 %). 

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan chi-square 

didapatkan nilai p=0,000 (p<α, α=0,05), maka Ho ditolak yang 

artinya ada hubunan anemia dengan kejadian perdarahan 

postpartum di Rumah Bersalin Delima Asri Karawang tahun 2020. 

Hasil ini sesuai dengan teori bahwa anemia dalam kehamilan 

mempengaruhi kejadian perdarahan postpartum primer. Pada 

anemia jumlah efektif sel darah merah berkurang. Hal ini 

mempengaruhi jumlah hemoglobin dalam darah. Berkurangnya 

jumlah hemoglobin menyebabkan jumlah oksigen yang diikat 

dalam darah juga sedikit, sehingga mengurangi jumlah pengiriman 

oksigen ke organ-organ vital. Kekurangan Hemoglobin dalm darah 

mengakibatkan kurangnya oksigen yang dibawa/ditransfer ke sel 

tubuh maupun ke otak, sehingga dapat memberikan efek buruk 

pada ibu maupun bayi yang dilahirkan (Manuaba, 2010). 

Kerja jantung akan dipacu lebih cepat untuk memenuhi 

kebutuhan O2 kesemua organ tubuh apabila terjadi anemia, 

akibatnya penderita sering berdebar dan jantung cepat lelah. 

Tindakan operatif dalam persalinan dilakukan apabila ibu cepat 

lelah dalam persalinan, sehingga dapat menyebabkan robekan jalan 

lahir, ruptur uteri, dan inversio uteri yang merupakan penyebab 

perdarahan. Kekurangan suplai oksigen dapat menyebabkan 

persalinan yang lama akibat kelelahan otot rahim didalam 

berkontraksi (inersia uteri ) dan perdarahan pasca melahirkan 

karena atonia uteri yakni tidak adanya kontraksi otot rahim 

(Saiffudin, 2009). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

hubungan anemia dengan kejadian perdarahan postpartum di 

Rumah Bersalin Delima Asri Karawang tahun 2020 dapat di 

simpulkan bahwa : 

1. Kejadian perdarahan postpartum dalam penelitian ini sebanyak 

68 kasus dengan penyebab perdarahan postpartum tertinggi 

adalah retentio plasenta, sisa plasenta, dan atonia uteri. 

2. Kejadian anemia dalam kehamilan sebanyak 85,3 % pada ibu 

bersalin dengan perdarahan postpartum dan 11,8 % pada ibu 

bersalin tanpa perdarahan postpartum. 

3. Terdapat hubungan antara anemia dengan kejadian perdarahan 

postpartum di Rumah Bersalin Delima Asri Karawang tahun 

2020, dengan nilai p-0,000. 
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